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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa menggunakan media 

gambar materi Mengenal Sistem Pencernaan pada mata pelajaran IPAS. Dilaksanakan di 

kelas V UPT SPF SD Negeri 106177 Tungkusan Kec. STM Hilir. Adapun masalah dalam 

penelitian ini ialah rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi Mengenal 

Sistem Pencernaan. Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah eksperimen 

semu (quasi eksperimen) dengan desain penelitian Pre-test dan Post-test yang menggunakan 

dua kelas. Sampel penelitian ini adalah kelas V A (eksperimen sebanyak 18 siswa, yang 

mengunakan media gambar dan kelas V B (kontrol) berjumlah 18  siswa tanpa mengunakan 

media gambar. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes pilihan ganda sebanyak 10 

butir soal. Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata diperoleh nilai akhir siswa pada kelas 

eskperimen dengan menggunakan media gambar iyalah 87 dan nilai rata-rata akhir siswa 

pada kelas kontrol tanpa menggunakan media gambar iyalah 73,8. Hasil hipotesis pada 

penelitian ini menggunakan uji t, hasil pengujian hipotesis data dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa mengunakan media gambar pada mata pelajaran IPAS materi Mengenal 

Sistem Pencernaan lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa tanpa menggunkaan media 

gambar dikelas V UPT SPF SD Negeri 106177 Tungkusan Kec. STM Hilir. 

 

Kata kunci : Hasil Belajar, IPAS, Media Gambar 
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ABSTRACT 
This research aims to determine the effect of student learning outcomes using image media 

on Getting to Know the Digestive System in science subjects. Held in class V UPT SPF SD 

Negeri 106177 Tungkusan Kec. Downstream STM. The problem in this research is the low 

learning outcomes of students in the science and science subject, Understanding the 

Digestive System. The type of research carried out in this research was a quasi-experiment 

with a pre-test and post-test research design using two classes. The sample for this research 

was class V A (experiment with 18 students, who used image media and class V B (control) 

consisting of 18 students without using image media. The research instrument used was a 

multiple choice test with 10 questions. Based on the calculation of the average value obtained 

The final score of students in the experimental class using image media was 87 and the final 

average score of students in the control class without using image media was 73.8. 

Hypothesis results in this study used the t test, results testing the data hypothesis, it can be 

concluded that the learning outcomes of students using image media in the science and 

sciences subject, Understanding the Digestive System, are higher than the learning outcomes 

of students without using image media in class V UPT SPF SD Negeri 106177 Tungkusan 

STM Hilir. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Science, Image Media 

 

PENDAHULUAN  

 Pendidikan adalah usaha dasar untuk mewujudkan suana belajar dan proses 

pembelajaran bagi peserta didik untuk lebih baik secara aktif mengembangkan potensi untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagmaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlakukan dirinya dan masyarakat baik secara formal, 

nonformal, dan informal. Pendidikan adalah kegiatan terencana yang berlangsung sepanjang 

hidup dan menjadi kebutuhan bagi manusia. Ini adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan kecerdasan dan 

keterampilan mereka sehingga mereka dapat mengambil alih dan memperoleh pengendalian 

diri. Selain sektor ekonomi, politik, keamanan, dan lain-lain, pendidikan merupakan salah 

satu bidang yang sangat penting untuk kemajuan suatu negara.  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, tempat dimana berlangsung nya proses 

pendidikan yang didalam nya terdapat proses pembelajaran. Sekolah dasar merupakan adalah 

jenjang paling dasar pada pendidikan formal. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu enam 

tahun, mulai dari kelas satu sampai dengan kelas enam. Melalui sekolah dasar, siswa akan 

memperoleh kemampuan dasar untuk mengembangkan potensi untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang selanjutnya. Pendidikan di sekolah dasar merupakan pendidikan anak 
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yang berusia antara 7 sampai dengan 12 tahun sebagai pendidikan tingkat dasar. 

Pembelajaran siswa di sekolah dasar hendaknya dilakukan sebuah pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik yang dimiliki dan kebutuha yang diperlukan oleh anak usia sekolah 

dasar. Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu masalah yang menuntut suatu 

perhatian karena pendidikan memegang peranan penting bagi kelangsungan hidup manusia.  

        Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan di UPT SPF SDN 106177 Tungkusan 

Kecamatan STM Hilir maka dapat dinyatakan bahwa dapat di ketahui seberapa penting nya 

pendidikan, hal ini menuntut guru untuk lebih dapat memperhatikan hal-hal kecil mulai dari 

sistem pembelajaran yang memberikan inovasi baru di dunia pendidikan.  . Dengan adanya 

berbagai model pembelajaran maka siswa dapat mengetahui sejauh mana kreatif yang 

tertanam didalam dirinya melaui model pembelajaran dan sudah sepatutnya guru harus 

menerapkan model pembelajaran yang dapat membuat siswa semangat dan menggali suatu 

potensi didalam diri setiap siswa dalam proses belajar mengajar didalam kelas. Salah satu 

cara untuk memastikan bahwa proses belajar berhasil adalah dengan memilih model 

pembelajaran yang tepat untuk digunakan.  

Model yang tepat harus digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa. Selain itu, model yang dipilih 

harus digunakan dengan benar dan mencapai kualitas pembelajaran. Untuk memaksimalkan 

hasil belajar siswa, diperlukan model pembelajaran yang mendorong kreativitas dan 

mengasah kemampuan berfikir siswa dalam memahami materi pelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran berbasis masalah. Model ini 

dapat membantu siswa dalam mencapai hasil belajar yang lebih baik, meningkatkan motivasi 

mereka untuk mengerjakan tugas, dan membantu mereka memahami lebih baik apa yang 

mereka pelajari. 

 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi 

eksperimen (Quasi-Eksperimental). Menurut Iswahyudi, dkk (2023:5) pendekatan kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang menitikberatkan pada pengumpulan serta analisis data 

berupa angka dan statistik untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis. 
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 Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Experimental design, yaitu 

tepatnya menggunakan Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design.  

 

 

KELOMPOK Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen 

Kontrol 

O1 

O3 

X1 

X2 

 O2  

O4 

 

Keterangan : 

𝑂1 = Nilai Pre test sebelum diberi perlakuan kelas eksperimen  

𝑋1 =Perlakuan dengan menerapkan proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar 

X2= Perlakuan dengan menerapkan proses pembelajaran tanpa menggunakan media gambar 

𝑂2 = Nilai Post test setelah diberikan perlakuan kelas eksperimen  

𝑂3 = Nilai Pre test sebelum diberi perlakuan kelas kontrol  

𝑂4 = Nilai Post test setelah diberikan perlakuan kelas kontrol 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri 106177 Tungkusan Kecamatan STM 

Hilir. Dengan mengambil dua sampel yaitu V A Eksperimen kelas B kontrol Pelaksanaan 

penelitian yang dilakukan di kelas V SD Negeri 106177 Tungkusan Kecamatan STM Hilir. 

Pada kelas kontrol Tanpa Menggunakan Media Gambar dan di kelas Eksperimen 

Menggunakan Media Gambar. Sampel yang digunakan pada kelas kontrol yaitu Kelas V A 

dengan jumlah siswa 18 dan pada kelas Eksperimen yang menggunakan media gambar 

dengan jumlah siswa 18 orang Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data empiris 

dengan menggunakan media gambar terhadap hasil belajar siswa.  

Deskripsi Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 Setelah selesai maka dihasilkan data dari kelas kontrol dan eksperimen, maka data 

tersebut akan diuji. Hasil rata rata nilai pretest dan posttest kelas kontrol dan eksperimen 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Skema Pretest-Posttest Control Group Design 
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TABEL 2  RATA-RATA PRETEST DAN POSTTEST  

Kelas  

Rata-rata Nilai 

Pretest 

Rata-rata Nilai 

posttest 

Kelas V-A  

Kelas V-B  

45 

65 

        87,77                 

73.88 

 

 Disimpulkan nilai rata-rata pretest kelas V-A yaitu 45 dan nilai posttestnya yaitu         

87,77 sedangkan kelas V-B memproleh nilai pretest yaitu 65 dan nilai posttest yaitu 73,88. 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data penelitian berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas peserta didik diuji dengan menggunakan uji lilifors. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Pretest 

        Kelas         Lhitung           Ltabel        Tafsiran  

         V A       0,363194            0,200         Normal 

         V B       0,944444            0,200         Normal 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Posttest 

       Kelas          Lhitung           Ltabel         Tafsiran 

Kelas V A         0,94444          0,200 Normal 

Kelas V B         0,94444           0,200 Normal 

 

Dari perhitungan untuk pre-test pada kelas V A uji normalitas distribusi frekuensi 

diperoleh harga Lilifors (L) hitung 0,363194 Lilifors (L) tabel 0,200 dengan tarif kepercayaan 

95 % pada dk = 18. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pre-test pada kelas V A 

berdistribusi normal. Dari perhitungan untuk pre-test pada kelas V B, uji normalitas distribusi 

frekuensi diperoleh harga Lilifors (L) hitung = 0,94444 Lilifors (L) tabel = 0,200 dengan tarif 

kepercayaan 95% pada dk = 18. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pre-test 

pada kelas V B berdistribusi normal. Dari perhitungan untuk pre-test pada kelas V A uji 

normalitas distribusi frekuensi diperoleh harga Lilifors (L) hitung 0,94444 Lilifors (L) tabel 

0,200 dengan tarif kepercayaan 95 % pada dk = 18. Dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa data pre-test pada kelas V A berdistribusi normal. Dari perhitungan untuk pre-test 

pada kelas V B, uji normalitas distribusi frekuensi diperoleh harga Lilifors (L) hitung = 

0,94444 Lilifors (L) tabel = 0,200 dengan tarif kepercayaan 95% pada dk = 18.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pre-test pada kelas V B berdistribusi 

normal.  Selanjutnya kedua data akan diuji homogenitasnya dengan menggunakan uji F. Hasil 

pengujian homogenitas disusun pada tabel berikut. 

TABEL 5. UJI HOMOGENITAS PRETEST  

Data  Kelas N  Varians  Fhitung Ftabel  Keterangan  

Pre test       V A 

Eksperimen  

    18 26,14379 0,440162 0,683761 Fhitung˂ Ftabel 

Maka data 

homogen 

Pre-

test  

V B 

Kontrol 

    18 38,23529 0,440162 0,683761 Fhitung< Ftabel 

Maka data 

homogen 

  

 

TABEL 6. UJI HOMOGENITAS POSTTEST  

Data Kelas     N Varians Fhitung Ftabel Keterangan 

Post-

test 

V A 

Eksperimen 

18 88,88889 2,271893 3,532468 Fhitung<Ftabel 

Maka data 

homogen   

Post-

test 

V B 

Kontrol 

18 25,1634 2,271893 3,532468 Fhitung<Ftabel  

Maka data 

homogen 

 

  Uji homogenitas pada kelas V A dan V B diperoleh Fhitung = 0,440162 dan 

Ftabel=0,683761 dengan kepercayaan 95% dengan dk1=nl – 1 dan dk2=nl -1 maka hasil 

menggunakan  program di Ms Exel yang di F tabel = 0,440161 dimana Fhitung< Ftabel sehingga 

dapat di asumsikan bahwa data pre test kelas V A dan kelas V B berasal dari populasi dengan 

varian yang sama (homogen). Uji homogenitas pada kelas V A dan V B diperoleh Fhitung 

=2,271893 dan Ftabel= 3,532468 dengan kepercayaan 95% dengan dkl=nl – 1 dan dk2= nl 

maka hasil menggunakan program di Ms Exel yang di F tabel = 3,532468 dimana Fhitung < 

Ftabel sehingga dapat di asumsikan bahwa data post-test kelas V A dan kelas V B berasal dari 

populasi dengan varians yang sama (homogen). 
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Setelah data diuji prasyarat, selanjutnya data posttest diuji hipotesis. 

TABEL 7.  UJI HIPOTESIS 

Kelas Thitung Ttabel 

Kontrol dan 

Eksperimen 

2,032245 2,0032245 

 

Berdasarkan uji t pada tabel 4.12, menggambarkan bahwa data nilai post-test dari 

kelas V A dan V B, didapatkan nilai thitung 2,032245 dan nilai ttabel sebesar 1,690924. Hal ini 

menunjukkan bahwa thitung >ttabel. Sehingga ada pengaruh yang signifikan pada kelas V A dan 

kelas V B setelah diberikan perlakuan yang berbeda beda antara kelas eksperimen dengan 

menggunakan media gambar dan kelas kontrol tanpa menggunakan media gambar. 

Berdadsarkan uji normalitas, uji homogenitas dann uji t yang telah dilakukan sebelumnya di 

peroleh perbedaan antara nilai post-test kelas V A adalah 87,77 dan kelas V B sebesar 73,8. 

Nilai post-test kelas V A lebih besar dibanding kelas V B. Jadi, dapat disumpulkan 

kemampuan akhir siswa kelas eksperimen relative lebih tinggi dibanding kelas dengan kelas 

kontrol. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis pada data hasil akhir, dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Hasil belajar IPAS Organ Pencernaan Manusia menggunakan media gambar pada 

mata pelajaran IPAS siswa kelas V A UPT SPF SD Negeri 106177 Tungkusan Kec. 

STM Hilir diperoleh rata-rata post-test 87,7 berkatagori tinggi.  

2. Hasil belajar IPAS tanpa menggunakan media gambar pada mata pelajaran IPAS 

siswa kelas V B UPT SPF SD Negeri 106177 Tungkusan Kec. STM Hilir diperoleh 

rata-rata post-test 73,3 dikategorikan rendah.  

3. Adanya pengaruh sifnifikan dengan menggunkan media gambar terhadap hasil belajar 

IPAS materi sistem pencernaan manusia siswa kelas V UPT SPF SD Negeri 106177 

Tungkusan Kec. STM Hilir 
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